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BAB V 

PENUTUP 

1.1 KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa: 

 Strategi Peran Kepala Desa Salam Pemberdayaan Masyarakat Kreatif 

Menenun yang dilakukan oleh beberapa pihak adalah : 

d. Pemberdayaan masyarakat kreatif kain Songet Khas Sasak dalam 

menimgkatkan prekonomian Desa Sukarara  dari indicator yang 

pertama Strategi Pengembangan SDM adalah untuk membentuk dan 

menghasilkan manusia berkualitas yang memiliki kecakapan, 

kemampuan dan loyalitas dan melaksanakan pekerjaannya di sebuah 

organisasi maupun perusahaan, sehingga masyarakat Desa Sukarara  

harus menciptakan pelatihan, dan juga pendidikan yang bagus untuk 

meningkatkan kualitas SDM Masyarakat Desa dan juga 

Perekonomiannya. 

e. Program Pengembangan Kelembagaan Lokal adalah indicator yang ke 

dua, maksudnya adalah bagaimana Lembaga Lokal untuk memebantu 

Pemberdayaan MAsyarakat kreatif ini untuk meningkatkan 

perekonomian Desa, dan bagaimana lembaga lokal ini untuk 

membangun Desa yang lebih berkualitas lagi, dan di Desa saya ada 2 

lembaga yang membantu perekonomian Masyarakat (1) Lembaga Adat 

Desa Sukarara  (2) Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). Dan 

kita juga membutuhkan partisipasi masyarakat karena partisipasi dari 
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masyarakat kita akan menjadi semakin mudah untuk menyalurkan 

tujuan dan menyalurkan kegiatan kita untuk menciptakan masyarakat 

yang kreatif, sehingga semakin banyak peminat generasi penerus untuk 

belajar menenun. 

f. Pemupukan modal dalam Pemberdayaan masyarakat kreatif menenun 

kain songket Khas Sasak Desa Sukarara  ini adalah indicator yang ke 

tiga, di sini pemerintah Desa menyediakan anggaran berupa dana 

pijaman, yang di sebut dengan BUMDES (badan usaha milik Desa), 

Masyarakat biasanya melakukan peminjaman di BUMDES ini untuk 

permodalan menenun, biasanya untuk membeli perlengkapan 

menenunnya. 

1.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terkait 

dengan pelestarian obyek wisata kerajinan menenun kain songket di Desa 

Sukarara , maka adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Pemerintah diharapkan menyediakan lahan khusus untuk masyarakat 

penerus untuk melakukan pelatihan, sosialisasi dan juga forum belajar 

menenun kain songket khas sasak ini sebagai hasanah budaya objek 

wisata kerajinan yang berdampak pada peningkatan Pendapatan Asli 

Daerah. 

2. Pemerintah Desa  di minta ketika melakukan festival 1000 nyensek 

(menenun) seharusnya membawa atau ikut serta Lembaga Adat untuk 
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menyusun acara tersebut, karena yang lebih tau tentang kerajinan di 

Desa Sukarara  ini. 

3. Adat istiadat masyarakat di Desa Sukarara  harus tetap di budi dayakan 

karena sudah menjadi cirri khas Desa Sukarara . 

4. Lembaga Adat seharusnya menyiapkan wisata kuliner, karena Belum 

adanya wisata kuliner sebagai obyek mendukung sarana untuk 

menunjang seperti masakan khas Sasak. 

5. Organisasi yang ada Di Desa Sukarara  ini seharusnya memiliki cara 

agar bagaimana pemasaran hasi kain songket tenunnya tidak di jual di 

Arthsop saja karena belum tentu wisatawan tetap ada yang berkunjung. 

6. Masyarakat Desa Sukarara menginginkan adanya peran besar dari 

Pemerintah Desa karena masyarakat menginginkan bantuannya, untuk 

mengembangkan Desa Wisata Sukarara ini 

7. lembaga adat seharusnya membuat acara tersendiri untuk melakukan 

sosialisasi agar masyarakat menyadari bahwa pentingnya 

memberdayakan Budi Daya di Desa Sukarara. 

8. Desa Sukarara juga membutuhkan lahan untuk membuat Arthsop Desa 

husus untuk meningkatkan perekonomian Desa. 

  

 

 

 

 

 



 

60 
 

   DAFTAR PUSTAKA 

Rochmat Aldy Purnomo, Ekonomi Kreatif: Pilar Pembangunan Indonesia, 

(Surakarta: ZiyadVisi Media, 2016).  

Korten. 1998.. The Empowermwnt Mannual. London: Grower Publishing 

Company.  

Prijono, Onny S. dan [ranarka A.M.W. (ed). 1996. Pemberdayaan: Konsep, 

kebijakan dan implementasi. Jakarta:Centre for strategic and International 

Studenr (CSIS) 

Siagian, Sondang P. 1983. Organisasi Kepemimpinan dan perilaku kepemimpinan 

Jakarta: Gunung Agung. 

Swardianto, sigit, 2015.Peran Kepala Desa Dalam Pemberdayaan Masyarakat Di 

Desa Sidoagung Kecamatan Godean Kabupaten Seleman, Program Studi 

Pendidikan Luar Negeri 

Dinda, Febrina, 2017,Peranan Pemerintah Daerah dalam Pemberdayaan UKM di 

Desa Sukamulya Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi pada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Kain  Perca 

desa Sukamulya Binaan Dinas Koperindag Kabupaten Pringsewu).  UIN 

Raden Intan Lampung, 2017.  

Bagus, Udiansyah Permana, 2016.Strategi Pemberdayaan Masyarakat  Melalui 

Inovasi Ekonomi Kreatif Dalam Penanggulangan Kemiskinan. Jurusan 

Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan IlmuPolitik. Universitas Sriwijaya 

Aldy, Madekhan. 2007. Orang Desa Anak Tri Perubahan. Yogyakarta: Averroes 

Press 

Santoso,Panji. 2009. Teori dan Aolikasi Good Governance, Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada  

Widjaya, H.AW. 2003 otonomi Desa Merupakan Otonomi Asli Bulat dan Utuh. 

Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 





 

62 
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

63 
 

 

NENEK-NENEK SEDANG MENGGULUNG BENANG UNTUK BAHAN MENENUN 

 

 

 

PADA SAAT ACARA 1000 MENENUN 
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WISATAWAN BERKUNJUNG KE DESA SUKARARA 

 

KEGIATAN MENENUN 

 

PKBM MEMBUAT TAS DARI HASIL TENUNAN 
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HASIL TENUNAN 

 

WISATAWAN YANG BERKUNJUNG 
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WAWANCARA WARGA SETEMPAT 

 

HASIL TENUNAN 
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